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ABSTRAK 

Muhammad Riksan Mamonto. 2021. “Campur Kode pada Dialog Youtube 

(Braga Indie Project)”. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas 

Sastra dan Budaya, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I: Prof. Dr. Moh. 

Karmin Baruadi, M. Hum. dan Pembimbing II: Dr. Rahmatan Idul, S.S., M.A. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) bentuk campur kode yang 

terdapat pada dialog Youtube (Braga Indie Project), (2) fungsi campur kode 

yang terdapat pada dialog Youtube (Braga Indie Project), dan (3) faktor-faktor 

penyebab terjadinya campur  kode pada dialog Youtube (Braga Indie Project). 

Peneliti menggunakan metode deskriftif kualitatif untuk mendeskripsikan bentuk 

campur kode, fungsi campur kode, dan faktor penyebab terjadinya campur kode. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi, teknik 

simak, dan teknik catat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dialog 

Youtube (Braga Indie Project), penutur menggunakan campur kode dalam 

beberapa bentuk, yakni (1) campur kode berwujud kata, (2) campur kode 

berwujud perulangan kata, (3) campur kode berwujud ungkapan/idiom, (4) 

campur kode berupa frasa, (5) campur kode berbentuk klausa dan (6) campur 

kode berwujud baster. Adapun fungsi penggunaan campur kode pada dialog 

Youtube (Braga Indie Project) adalah (1) menyesuaikan tuturan dengan latar 

belakang /mitra tutur, (2) melancarkan jalannya cerita, (3) menunjukkan 

kedekatan dengan lawan tutur, (4) menyatakan anggapan melalui interjeksi, dan 

(5) menyempurnakan tuturan. Sementera itu, faktor penyebab terjadinya campur 

kode pada dialog Youtube (Braga Indie Project) adalah (1) faktor peran (2) 

faktor ragam (3) faktor keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan (4) faktor 

penutur dan (5) faktor bahasa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dialog 

pada Youtube (Braga Indie Project) menggunakan campur kode dalam bentuk 

kata, perulangan kata, ungkapan/idiom, frasa, klausa, dan baster. Campur kode 

tersebut berfungsi untuk menyesuaikan tuturan dengan latar belakang dengan 

mitra tutur, melancarkan jalannya cerita, menunjukkan kedekatan dengan mitra 

tutur, menyatakan anggapan melalui interjeksi, dan menyempurnakan tuturan. 

Adapun faktor penyebabnya adalah faktor peran, ragam, keinginan untuk 

menjelaskan dan menafsirkan, penutur, dan faktor bahasa. 
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